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Abstract. Employee performance plays an important role in today's highly competitive professional landscape which includes
both the government and private sectors. Evaluating employee performance is an important concern for employers
across the spectrum, ranging from government bodies to private companies. This study aims to explore how public
service, discipline, and work motivation affect the performance of village officials in Sidoarjo sub-district in 2022.
This study focuses on village officials in Sidoarjo sub-district as research subjects. This study used a questionnaire
distributed to village officials in Sidoarjo District, totalling 99 people. Data were analysed using the SPSS programme
to carefully test the relationship between variables. The inclusion criteria for respondents were those who held
positions as village officials in Sidoarjo sub-district. The findings highlighted positive and statistically significant
correlations between variables such as public service, work discipline and employee performance.
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Abstrak. Kinerja karyawan memainkan peran penting dalam lanskap profesional yang sangat kompetitif saat ini, yang
mencakup sektor pemerintah dan swasta. Mengevaluasi kinerja karyawan menjadi perhatian penting bagi para
pemberi kerja di seluruh spektrum, mulai dari badan-badan pemerintah hingga perusahaan swasta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pelayanan publik, disiplin, dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja
perangkat desa di Kecamatan Sidoarjo pada tahun 2022. Penelitian ini meneliti perangkat desa di kecamatan
Sidoarjo sebagai partisipan penelitian. Populasi penelitian ini mencakup keseluruhan kuesioner yang dikumpulkan
dari perangkat desa di wilayah Kecamatan Sidoarjo yang berjumlah 99 orang. Program SPSS digunakan untuk
analisis data yang cermat, menguji hubungan variabel. Kriteria inklusi untuk responden adalah mereka yang
memegang jabatan sebagai perangkat desa di wilayah Kecamatan Sidoarjo. Temuan penelitian ini menggarisbawahi
korelasi positif dan signifikan secara statistik antara variabel-variabel seperti pelayanan publik, disiplin kerja, dan
kinerja pegawai.

Kata Kunci - kinerja, dispilin kerja, perangkat desa, pelayanan publik

|. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan sangat berpengaruh pada persaingan dunia kerja sangat ketat, baik pada karyawan di instansi
pemerintah maupun swasta. Penilaian Kinerja karyawan merupakan masalah penting bagi seluruh pengusaha maupun
instansi pemerintah. Kinerja pegawai dapat diketahui dari seberapa jauh pegawai tersebut melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawabnya. Kinerja secara umum dapat dipahami sebagai besarnya kontribusi yang diberikan pegawai
terhadap kemajuan dan perkembangan di lembaga tempat dia bekerja. Dengan demikian diperlukan kinerja yang lebih
intensif dan optima dari bagian organisasi demi optimalisasi bidang tugas yang di embannya.

Kinerja suatu organisasil sangatlah penting, oleh karenanya dengan adanya kinerja maka tingkat pencapaian hasil
akan terlihat sehingga akan dapat diketahui seberapa jauh pula tugas yang telah dipukul melalui tugas dan wewenang
yang diberikan dapat di laksanakan secara nyata dan maksima. Kinerja organisasi yang mampu dilaksanakan tingkat
pencapaian tertentu tersebut seharusnya sesuai dengan misi yang telah ditetapkan sebagai landasan melakukan tugas-
tugas yang akan dilakukan. Dalam rangka untuk membangun kualitas kinerja pemerintah yang efektif dan efisien,
diperlukan waktu untuk memikirkan bagaimana mencapai kesatuan kerjasama sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Untuk itu, diperlukan otonomi serta kebebasan dalam mengambil keputusan
mengalokasikan sumber daya, membuat pedoman pelayanan, anggaran, tujuan, serta target Kinerja yang jelas dan
terukur. Kelurahan atau desa sebagai instansi pemerintahan yang paling dekat dan berhubungan langsung dengan
masyarakat merupakan ujung tombak keberhasilan pembangunan kota khususnya otonomi daerah, dimana
kelurahan/pemerintah desa akan terlibat langsung dalam perencanaan dan pembangunan serta pelayanan.

Peran kelurahan adalah menjembatani program-program pemerintah untuk di sosialisasikan kepada masyarakat
sehingga dapat dipahami dan didukung oeh masyarakat. Adapun yang berpengaruh dengan permasalahan tersebut
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adalah dalam hal pemberian kesempatan meningkatkan kemampuan dan pemberian wewenang secara proporsional
sehingga dapat menentukan baik-buruknya kinerja pemerintah kelurahan. Karena itu, kinerja aparat membutuhkan
kemampuan dan motivasi baik dalam pencapaian hasil pelaksanaan tugas maupun dalam usaha pemberian layanan
yang berkualitas kepada masyarakat.

Pelayanan yang berkualitas seringkali mengalami kesulitan untuk dapat dicapai karena aparat tidak selalu
memahami bagaimana cara memberikan pelayanan yang baik, hal ini terjadi disebabkan oeh masih rendahnya
kemampuan profesional aparat dilihat dari latar belakang pendidikan dan etos kerja sumber daya manusia (aparat
kelurahan/perangkat) serta kewenangan yang dimiiki oleh aparat yang bersangkutan. Semakin kritis masyarakat
terhadap tuntutan kualitas layanan menunjukkan karakter masyarakat kita dewasa ini yang telah memiliki sikap
mandiri, terbuka dan mampu berdemokrasi. Hal ini berarti bahwa pelayanan publik oleh pemerintah semakin hari
semakin bertambah dan harus lebih ditingkatkan kualitasnya. Dengan semakin besarnya tanggung jawab tersebut
maka dibutuhkan pula SDM perangkat desa yang mumpuni. Salah satu cara mengetahui SDM perangkat desa tersebut
yaitu dengan mengukur Kinerjanya.

Kinerja mengacu pada tingkat pencapaian dalam jangka waktu tertentu dalam melaksanakan tugas, yang berbeda
dari faktor-faktor seperti produktivitas, tujuan, ambisi, dan tolak ukur bersama. Pelayanan publik merupakan suatu
tolak ukur kinerja pemerintah yang paling penting [1]. Masyarakat dapat langsung menilai Kinerja pemerintah
berdasarkan kualitas layanan publik yang diterima. Kualitas layanan publik menjadi kepentingan banyak orang dan
dampaknya langsung dirasakan masyarakat dari semua kalangan. Masyarakat sebagai pelanggan dari pelayanan pubik,
memiiki kebutuhan dan harapan pada kinerja penyelenggara pelayanan publik yang profesional. Adapun pemerintah
mempunyai tanggung jawab dan kewenangan daam menentukan standart pelayanan minimal. Akan tetapi, pelayanan
publik menjadi sorotan kinerja pemerintah sejak lama. Hal ini ditandai dengan masih adanya berbagai keluhan
masyarakat, sehingga dapat menimbukan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Motivasi kerja adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri maupun luar seseorang untuk bekerja dengan sungguh agar tujuan yang
diinginkan tercapai[2]. Disiplin kerja adalah ketaatan seseorang atau sekeompok terhadap peraturan dan syarat-syarat
lain yang berlaku pada perusahaan yang bertujuan untuk maksimalkan percapaian target yang di bebankan kepada
seseorang atau sekeompok orang tersebut[3]. Demi mewujudkan sikap disiplin pada tiap karyawan suatu perusahaan
harus memprioritaskan berbagai hal yang akandapat meningkatkan sikap disiplin karyawan, karena dapat
mengarahkan bawahannya dalam setiap tugas yang akan dilaksanakan dan menciptakan suatu kerharmonisan antara
karyawan satu sama lain dan juga dengan atasan yang dimana akan berdampak dengan sikap disiplin[4].

Penelitian ini di latar belakangi oeh gap research pada penelitian terdahulu antara lain:

1. Menurut [5] perlunya motivasi di dalam lingkungan pemerintah desa untuk mendorong pemerintah desa
bekerja menuju tata kelola pemerintahan yang baik. Maka dari itu, motivasi menjadi alat yang baik. Motivasi
adalah faktor pendorong yang menginspirasi dan memandu perilaku untuk melakukan suatu tindakan atau
melakukan upaya nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Tanggung jawab dalam bekerja, prestasi,
pengembangan diri dan kemandirian dalam bertindak dapat menunjukkan motivasi kerja.

2. Menurut, [6] disiplin kerja adalah kemampuan seseorang untuk bekerja secara konsisten, teliti dan sesuai
dengan aturan yang berlaku ditetapkan tanpa melanggar aturan tersebut.

3. Pada penelitian [7] menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perbaikan pelayanan publik di pemerintah
daerah akan berdampak pada semakin tingginya tingkat kinerja pemerintah daerah. Penelitian[7],
membuktikan bahwa adanya pengaruh transparansi publik terhadap kinerja pemerintah daerah di Kabupaten
Nagekeo bahwa pelayanan publik itu mampu meningkatkan kinerja karyawan.

4. Pada penelitian [8] dalam penelitiannya sejalan dengan tujuan penelitian ini namun terdapat celah dalam
penelitiannya, dimana teknik sampling yang digunakan yaitu cluster sampling pada peneitian ini celah ini
dikembangkan dengan menggunakan teknik purposive sampling dikarenakan peneliti ingin memfokuskan
penelitian kepada responden dengan status pegawai tetap atau PNS.

5. Pada penelitian [9] teknik pengambilan sampe yang dilakukan ialah menggunakan sampling jenuh. Pada
penelitian ini teknik pengambilannya menggunakan teknik sampling pada penelitian saya mengembangkan
dengan menggunakan teknik non probability sampling atau judgmental sampling.

Hasil penelitian pada studi pendahuluan mengenai pelayanan perangkat desa yang diberikan kepada masyarakat
diduga kurang maksimal dalam hal pelayanan yang diberikan dikarenakan setiap ada masyarakat yang mengurus surat
menyurat karena perangkat desa jarang di tempat, sehingga pelayanan yang diberikan kurang maksimal. Selain itu
adanya tunjangan sebagai bentuk motivasi kerja yang mampu membuat semangat kerja dan rasa tanggung jawab
perangkat desa tinggi, dinilai belum cukup karena upah yang diberikan masih dibawah upah minimal kabupaten.

Rumusan Masalah :
Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah adakah pelayanan publik, Disiplin dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Sidoarjo pada Tahun 2022.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 3

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelayanan publik, Disiplin dan Motivasi Kerha terhadap
Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Sidoarjo pada Tahun 2022.

Kategori SDGs

Penilitian yang berjudul “Pengaruh Pelayanan Publik, Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa
Di Kecamatan Sidoarjo Pada Tahun 2022 sesuai dengan kategori SDGs poin 8 untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak.

Literature Riview :
Pelayanan Publik

Menurut [10] menyebutkan bahwa otoritas publik memiliki kewajiban untuk melayani warganya. Dari hari ke hari,
kualitas pelayanan publik yang diberikan diharapkan semakin membaik. Pelayanan menurut Kasmir dalam [11] berarti
bahwa seseorang atau organisasi bertindak atau melakukan sesuatu sedemikian rupa sehingga pelanggan, karyawan,
dan juga manajer merasa puas. Pelayanan publik merujuk pada [12] adalah kegiatan yang dilakukan pemerintah
terhadap banyak individu, dalam kelompok atau unit, dengan tujuan memberikan kepuasan kepada mereka tanpa hasil
fisik apa pun.

Menurut [13] pelayanan publik berarti melayani kebutuhan orang dan bergerak berdasarkan aturan dan prosedur
yang telah ditetapkan. Pemerintahan modern pada dasarnya adalah melayani masyarakat di mana ia beroperasi[14].
Pemerintah harus melayani kepentingan umum dengan menciptakan kondisi untuk pengembangan keterampilan dan
kreativitas setiap anggota masyarakat. Publik adalah penyediaan layanan, sesuai dengan aturan dan prosedur utama
yang berlaku, untuk memenuhi kebutuhan orang atau masyarakat yang memiliki kepentingan dengan organisasi[15].
Definisi layanan publik yang disepakati menyoroti penyampaiannya yang terampil dan berkualitas, menghasilkan
hasil positif yang memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai arahan pemerintah.

Disiplin

Disiplin adalah kata yang sangat umum digunakan untuk menggambarkan cara hidup. Disiplin adalah salah satu
kebiasaan baik dalam gaya hidup seseorang. Terlebih lagi dalam hal belajar atau hal lainnya, beberapa orang bahkan
percaya bahwa disiplin dapat menjadi salah satu kunci kesuksesan. Untuk menerapkan disiplin dalam kehidupan
sehari-hari, setiap orang perlu mengetahuinya karena pentingnya hal tersebut. Salah satu definisi disiplin ialah ketaatan
atau patuh kepada peraturan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ada 2 kata kunci, ketaatan dan aturan, dalam
definisi disiplin. Hal ini dapat diartikan bahwa disiplin tumbuh dari ketaatan pada aturan yang ditetapkan untuk diri
sendiri dan dunia sekitar.

Rasa tanggung jawab yang kuat dari seseorang terhadap tugas yang diberikan mencerminkan disiplin yang baik.
Disiplin di tempat kerja tumbuh ketika individu mematuhi peraturan, yang menguntungkan individu dan kantor
dengan menetapkan batasan yang jelas dan menumbuhkan sikap positif terhadap peraturan[16]. Pendapat lain
Hasibuan dalam [17]. Disiplin kerja melibatkan individu yang mengakui dan mengikuti norma-norma organisasi dan
aturan-aturan masyarakat, mencakup berbagai perilaku dan rutinitas yang selaras dengan pedoman eksplisit dan
implisit.

Disiplin menekankan ketaatan dan komitmen terhadap tugas yang diberikan, yang terkait erat dengan pelaksanaan
wewenang yang tepat; kesalahan dalam menangani wewenang dapat menyebabkan kerusakan disiplin. Oleh karena
itu, mereka yang memegang otoritas harus mampu mendisiplinkan diri mereka sendiri, sehingga mereka dapat
dimintai pertanggungjawaban untuk bekerja sesuai dengan otoritas yang mereka pegang[8]. Disiplin kerja juga
mencakup semangat dan kemauan untuk berperilaku sesuai dengan aturan institusi terkait[18]. Rivai dalam [19]
menyebutkan bahwa disiplinkerja mencakup kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan, kepatuhan terhadap standar,
kewaspadaan, dan praktik kerja yang beretika. Perspektif lain, Hasibuan dalam [17] disiplin kerja melibatkan
kepatuhan terhadap aturan eksplisit dan implisit di dalam institusi dan komunitas, yang menyoroti pentingnya
kepatuhan untuk menghindari dampak dari pelanggaran aturan..

Motivasi

Motivasi sangat penting untuk menginspirasi orang agar bekerja dengan antusias dan tekun. Untuk mendapatkan
yang terbaik dari suatu pekerjaan, sangat penting untuk mendorong motivasi. Orang mungkin tidak ingin melakukan
pekerjaan dengan baik jika setiap pekerjaan dilakukan dengan sempurna. Karyawan dapat bekerja dengan baik jika
mereka termotivasi secara intrinsik dan didukung oleh faktor eksternal. Motivasi adalah strategi yang digunakan oleh
manajer dan karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam organisasi. Karyawan yang merasa nyaman dengan
cara mereka bekerja akan merasa nyaman dengan cara mereka bekerja. Sebaliknya, antusiasme terhadap pekerjaan
mereka akan berkurang bagi mereka yang memiliki pandangan yang kurang baik terhadap kondisi kerja mereka.
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Kondisi kerja mencakup aspek-aspek seperti dinamika interpersonal, peralatan kerja, lingkungan fisik, kebijakan
manajemen, pendekatan kepemimpinan dan faktor kontekstual.

Seseorang dapat termotivasi oleh sumber internal dan faktor eksternal. Motivasi internal dapat menjadi sumber
kepuasan pribadi dan pencapaian motivasi tersebut dapat menjadi sumber antusiasme yang berkelanjutan. Motivasi
ekstrinsik, di sisi lain, adalah fungsi dari elemen eksternal yang memengaruhi dorongan karyawan. Jika seseorang
tidak mencapai tujuan motivasi mereka, mereka mungkin menjadi tidak bersemangat atau kehilangan semangat kerja,
yang pada dasarnya mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan[20]. Motivasi menurut Sutrisno dalam [21]
menyatakan bahwa motivasi sering kali didefinisikan sebagai faktor yang mendorong perilaku seseorang karena
merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Setiap tindakan yang dilakukan
seseorang perlu dilatarbelakangi oleh sesuatu yang ingin dicapai. Pada umumnya, kebutuhan dan keinginan seseorang
menjadi pendorong untuk melakukan suatu kegiatan.

Kebutuhan dan keinginan individu berbeda-beda dan muncul dari proses kognitif internal yang membedakan
antara kebutuhan esensial dan preferensi pribadi. Pembentukan mental dan kesadaran diri pada dasarnya adalah proses
pembelajaran sehubungan dengan apa yang Kita lihat dan alami dari lingkungan kita. Menurut [22] menyebutkan
bahwa motivasi adalah kesediaan untuk melakukan upaya besar untuk mencapai tujuan perusahaan, selama upaya
tersebut memenuhi kebutuhan individu. Menginspirasi orang lain untuk antusias dengan pekerjaan mereka, ingin
bekerja sama dengan orang lain, bekerja secara efektif, dan merasa puas dengan hasil pekerjaan mereka[23].

Kinerja

Secara umum, kinerja digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas tertentu.
Istilah kinerja sering merujuk pada hasil yang dicapai dan merupakan singkatan dari Kinetika energi kerja. Kinerja
merupakan hasil dari pelaksanaan fungsi dan peruntukan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu[24]. Menurut Rivai
dan Basri dalam [6] menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil terukur dari upaya individu atau kelompok, yang dinilai
berdasarkan tolok ukur yang telah ditentukan. Menurut [25] bahwa kuantitas pekerjaan yang dilakukan karyawan
dalam peran pekerjaan mereka..

Menurut [10] menyebutkan kinerja berasal dari upaya individu atau kelompok, yang bekerja sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya, untuk mencapai tujuan organisasi dengan tetap berpegang pada norma-norma
hukum dan etika. Menurut[26], kinerja menggambarkan tingkat pencapaian suatu tugas. Dalam dunia bisnis, kinerja
bisnis mengacu pada sejauh mana tujuan bisnis tercapai. Ini adalah proses meningkatkan kinerja perusahaan, termasuk
kinerja orang-orangnya.

Kinerja mengacu pada hasil yang dicapai perusahaan selama periode tertentu, terlepas dari apakah perusahaan
tersebut bertujuan untuk menghasilkan laba atau tidak[11]. King dalam [27] menyebutkan bahwa kinerja sebagai
perilaku karyawan yang dilakukan individu dalam menjalankan pekerjaannya. Definisi kinerja adalah kualitas dan
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan karyawan sesuai tanggung jawab yang ditetapkan[25]. Pendapat lain Amstron dan
Baron dalam[11], kinerja adalah hasil dari upaya yang selaras dengan tujuan strategis organisasi, yang meningkatkan
kepuasan pelanggan dan memperkuat bisnis. Kotler dalam [28] menjelaskan kepuasan Konsumen adalah rasa puas
atau tidak puas yang dirasakan konsumen dalam mengevaluasi suatu produk terhadap ekspektasi mereka. Dengan
kerangka kerja ini, kita dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah pencapaian karyawan dalam memenuhi tanggung
jawab mereka terhadap pencapaian tujuan, visi dan misi organisasi.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat statistik. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel
yang mana meliputi variabel bebas pelayanan publik (X1), Disiplin (X2), dan Motivasi (X3) dengan variabel terkait
Kinerja (). Populasi pada peenelitian ini adalah perangkat desa populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah
99 orang yang diambil dari beberapa perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo. Penelitian ini mencakup
seluruh populasi dalam konteks ini. Tanggapan-tanggapan ini diproses dan kemudian dianalisis menggunakan
program SPSS untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif melibatkan
pengujian teori-teori objektif dengan memeriksa hubungan antar variabel. Pada dasarnya, data kuantitatif dapat
dimanipulasi atau dievaluasi dengan menggunakan perhitungan matematis dan statistik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Penelitian ini menghasilkan responden dengan kriteria yang beragam seperti jenis kelamin, usia, pendidikan,
dan masa kerja, seperti berikut :
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Laki - Laki 54 54,5 54,5 54,5
Valid Perempuan 45 45,5 45,5 100
Total 99 100 100

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki - laki dengan jumlah
sebanyak 54 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang menghasilkan presentase sebesar 54,5%.
Sedangkan responden laki laki berjumlah 45 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo dengan presentase
sebesar 45,5%. Selain itu, untuk Klasifikasi responden berdasarkan usia menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Usia Responden

Usia
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent  Percent
<30 Tahun 16 16,2 16,2 16,2
31-40 Tahun 26 26,3 26,3 42,4
Valid 41-50 Tahun 26 26,3 26,3 68,7
>50 Tahun 31 31,3 31,3 100
Total 99 100 100

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia >50 tahun dengan jumlah
sebanyak 31 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang menghasilkan presentase sebesar 31,3%.
Sedangkan responden berusia 31-40 tahun dan 41-50 tahun berjumlah masing masing 26 perangkat desa yang bekerja
di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 26,3%, selain itu responden berusia <30 tahun sebanyak 16
perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang menghasilkan presentase sebesar 16,2%. Selain itu, untuk

klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pekerjaan Responden

Pekerjaan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent  Percent
SD 9 9,1 9,1 9,1
SMP 10 10,1 10,1 19,2
SMA/SMK 25 25,3 25,3 44,4
Valid Diploma 27 27,3 27,3 71,7
S1 24 24,2 24,2 96
S2 4 4 4 100
Total 99 100 100

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berpendidikan terakhir Diploma
dengan jumlah sebanyak 27 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang menghasilkan presentase sebesar
27,3%. Sedangkan responden berpendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah sebanyak 25 perangkat desa yang bekerja
di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 25,3%, lalu responden berpendidikan terakhir S1 berjumlah
sebanyak 24 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 24,2%, untuk responden
berpendidikan terakhir SMP berjumlah sebanyak 10 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo dengan
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presentase sebesar 10,1%, responden berpendidikan terakhir SD berjumlah sebanyak 9 perangkat desa yang bekerja
di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 9,1%, responden berpendidikan terakhir S2 berjumlah sebanyak 4
perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 4%, Selain itu, untuk Kklasifikasi
responden berdasarkan masa kerja menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Masa Kerja Responden

Masa Kerja

Frequency Percent

Valid

Cumulative

Percent Percent

>5 Tahun 30
5-15 Tahun 22
Valid 16-25 Tahun 30
<25 Tahun 17
Total 99

30,3
22,2
30,3
17,2
100

30,3
22,2
30,3
17,2
100

30,3
52,5
82,8
100

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja >5 tahun dan
16-25 tahun dengan jumlah masing-masing sebanyak 33 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang
menghasilkan presentase sebesar 30,3%. Sedangkan responden yang memiliki masa kerja 5-15 berjumlah sebanyak
22 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo dengan presentase sebesar 22,2%, selain itu responden dengan
memiliki masa kerja <25 tahun sebanyak 17 perangkat desa yang bekerja di kecamatan Sidoarjo yang menghasilkan

presentase sebesar 17,2%.
B. Analisis Statistik

Uji validitas

Uji validitas dilakukan dalam sebuah angket penelitian untuk melihat item yang digunakan dalam kuesioner. Sebuah
item, dapat dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan tidak valid jika memiliki hasil kurang dari r
tabel. Tabel 2 merupakan hasil dari uji validitas yang telah dilakukan.

Tabel 5. Hasil uji validitas

Variabel Item Rhitung Ritabel Keterangan
X1.1 0,638 0,197 Valid
| X1.2 0,707 0,197 Valid
Pelayanan .
Publik (X1) X1.3 0,667 0,197 Valid
X1.4 0,599 0,197 Valid
X1.5 0,705 0,197 Valid
X2.1 0,642 0,197 Valid
| X2.2 0,696 0,197 Valid
Disiplin :
Kerja (X2) X2.3 0,680 0,197 Valid
X2.4 0,701 0,197 Valid
X2.5 0,712 0,197 Valid
X3.1 0,654 0,197 Valid
Motivasi .
Kerja (X3) X3.2 0,598 0,197 Valid
X3.3 0,716 0,197 Valid
Y1 0,732 0,197 Valid
L Y2 0,697 0,197 Valid
Kinerja (Y) .
Y3 0,767 0,197 Valid
Y4 0,690 0,197 Valid
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Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Dari data yang terdapat pada tabel 5, semua item pertanyaan menunjukkan nilai rhiung > riabel (0,197) pada tingkat
signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas
yang terpenuhi, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat konsistensi pada tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Sebuah

variabel dikatakan valid apabila hasil pada cronbach's alpha memiliki nilai lebih dari 0,60. Tabel 6 merupakan hasil
dari uji reliabilitas.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitis
Koefisien Taraf

Variabel alpha signifikansi Keterangan
Pelayanan Publik (X1) 0,869 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,886 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,656 0,6 Reliabel
Kinerja (Y) 0,865 0,6 Reliabel

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Tabel 6 menyajikan hasil penilaian reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha
untuk variabel pelayanan publik adalah 0.869, untuk disiplin kerja adalah 0.886, dan untuk kinerja adalah 0.656, dan
kinerja adalah 0,865 semuanya melebihi ambang batas 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki atribut yang dapat diandalkan dan layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam
tahap pengujian asumsi klasik.

Uji asumsi klasik
Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat data yang dimiliki terdistribusi normal atau tidak. Kolmogorov Smirnov

digunakan dalam teknik pengujian normalitas pada penelitian ini. Sebuah data dikatakan valid jika memiliki nilai
asymp sig lebih dari 0,05. Tabel 7 merupakan hasil dari pengujian normalitas data.
Tabel 7. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 99
Normal Mean 0
Parameters®® Std. Deviation 0,75790506
Absolute 0,051
Most  Extreme ..
Differences Positive 0,051
Negative -0,044
Test Statistic 0,051
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢°4

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Mengacu pada tabel 4, nilai asymp sig yang diperoleh adalah 0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,200 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan berdistribusi normal.
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Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat gejala multikolinearitas pada setiap variabel yang digunakan.
Sebuah variabel dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai variance inflation factor (VIF)
lebih dari 10.00, namun jika kurang dari 10,00 maka terjadi sebuah gejala multikolinearitas. Tabel 8 menunjukan hasil
uji multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF  Keterangan

Pelayanan Publik (X1) 0,120 8,318 Tidak terjadi Multikolinearitas
Disiplin Kerja (X2) 0,109 9,181 Tidak terjadi Multikolinearitas
Motivasi Kerja (X3) 0,150 6,646 Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 8, dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari setiap variabel lebih besar dari 0,1 dan
VIF-nya lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel bebas
dalam penelitian ini.

Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengevaluasi variasi dalam distribusi variabel residual dalam analisis

regresi. Untuk menarik kesimpulan dari uji ini, nilai signifikansi (sig) yang terkait dengan masing-masing variabel
dianalisis. Jika nilai sig melebihi 0,05, maka hal ini menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. Di sisi lain, jika
nilai sig berada di bawah 0,05, maka hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas pada variabel tersebut. Hasil
pengujian heteroskedastisitas diuraikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Pelayanan Publik (X1) 0,117 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Disiplin Kerja (X2) 0,485 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Motivasi Kerja (X3) 0,819 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk Pelayanan Publik (X1) adalah 0,117
(>0,05) dan nilai signifikansi untuk Disiplin Kerja (X2) adalah 0,485 (>0,05) lalu untuk Motivasi Kerja (X3) adalah
0,819 (>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas atau terjadinya
homoskedastisitas pada ketiga variabel bebas dalam penelitian ini.

Uji regresi linear berganda
Analisis reegresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh Pelayanan Publik (X1), Disiplin Kerja

(X2) dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja (). Berikut ini adalah persamaan yang digunakan dalam penelitian
ini:

Y=a+ blxl+ b2x2 + b3x3

Tabel 10. Hasil uji T
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,472 0,405 1,166 0,247
1 Eﬁﬁi”ar‘ 0,459 0,051 0,589 8,956 0,000
Disiplin Kerja 0,218 0,053 0,283 4,092 0,000
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Motivasi Kerja 0,210 0,098 0,126 2,135 0,035
Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y=0,472 + 0,459X1 + 0,218X2 + 0,210X3
Hasil dari persamaan regresi berganda pada table 10 dapat memberikan pemahaman sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 0,472 menunjukkan bahwa ketika variabel independen, yaitu pelayanan publik,
disiplin kerja dan motivasi kerja diabaikan, maka nilai kinerja (Y) akan memiliki nilai sebesar 0,472.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Pelayanan Publik (X1) adalah positif, yaitu 0,459. Hal ini menunjukkan
bahwa jika nilai Pelayanan Publik (X1) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap, maka perilaku Kinerja (YY) akan meningkat sebesar 0,459.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja (X2) adalah positif, yaitu 0,218. Hal ini menunjukkan
bahwa jika nilai Disiplin Kerja (X2) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap,
maka perilaku Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,218.

d. Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja (X3) adalah positif, yaitu 0,210. Hal ini menunjukkan
bahwa jika nilai Motivasi Kerja (X3) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap,
maka perilaku Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,210.

Uji Hipotesis

Partial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji validitas pernyataan dalam hipotesis. Uji t menunjukkan sejauh mana variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen dalam penjelasannya. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Namun, jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berikut ini adalah hasil dari uji t yang dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Statistic 23 for Windows:

a. Pengaruh pelayanan publik terhadap kinerja
Dari tabel 10, terlihat bahwa nilai thiwng Untuk variabel pelayanan publik adalah 8,956. Nilai twse dengan

taraf signifikansi 0,05 adalah 1,985. Oleh karena itu, thitung > tranel (8,956 > 1,985), dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pelayanan publik dan Kinerja.

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
Dari tabel 10, terlihat bahwa nilai thiwng untuk variabel pelayanan publik adalah 4,092. Nilai tibe dengan

taraf signifikansi 0,05 adalah 1,985. Oleh karena itu, thitung > tiaver (4,092 > 1,985), dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja dan kinerja.

c. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
Dari tabel 10, terlihat bahwa nilai thiwng Untuk variabel pelayanan publik adalah 2,135. Nilai twwe dengan

taraf signifikansi 0,05 adalah 1,985. Oleh karena itu, thitung > tiaver (2,135 > 1,985), dan nilai signifikansi 0,035
< 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dan Kinerja.

Simultan (Uji F)

Uji F, juga dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk menjawab hipotesis yang dirumuskan dengan memeriksa
hubungan kolektif dalam analisis regresi. Uji ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai signifikansi (sig) dalam output
regresi. Jika nilai ini di bawah 0,05, ini menunjukkan hubungan yang penting dan positif. Sebaliknya, nilai signifikansi
yang melebihi 0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan dalam regresi. Hasil dari pengujian ini diilustrasikan pada
Tabel 11 di bawah ini.
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Tabel 11. Hasil uji F

ANOVA?
Model Sum - of g Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1081,94 3 360,647 608,625 ,000P
1 Residual 56,293 95 0,593

Total 1138,234 98
Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) dalam analisis regresi tercatat sebesar 0,000, disertai
dengan nilai F hitung sebesar 608,625. Hasil dari nilai sig sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 (0,05>0,000),
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelayanan publik, disiplin kerja, dan
kinerja jika dilihat secara bersama-sama.

Koifisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan R square.

Tabel 12. Koifisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 ,9752 0,951 0,949 0,77
Sumber : Output SPSS data diolah peneliti, 2023

Model R R Square

Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel 12, didapatkan nilai koefisien korelasi (R Square) sebesar
0,951. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Pelayanan Publik, Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja memberikan pengaruh sebesar 95% terhadap Kinerja Perangkat Desa Kecamatan Sidoarjo, sedangkan 5%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pelayanan publik terhadap kinerja
Pelayanan publik yang baik akan memberikan kepuasan masyarakat terhadap kinerja perangkat desa.

Pelayanan yang responsif dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap suatu lembaga atau
pemerintah. Kepuasan tersebut timbul karena masyarakat merasa suara, aspirasi, dan pendapat mereka didengar kan
oleh pejabat publik. Selain itu, masyarakat juga akan aktif dalam partisipasi pada kegiatan desa yang diadakan. Hal
ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan kepercayaan dan partisipasi masyarakat apabila pelayanan publik
dikelola dengan baik. Hal ini didorong oleh faktor pendorong paada pelayanan publik yaitu ketanggapan, fasilitas
penunjang, kehandalan, jaminan, dan bukti fisik.

Temuan ini sejalan dengan [29] yang menjelaskan bahwa masyarakat yang memuaskan akan membantu
membangun reputasi yang baik bagi desa. [30] menyebutkan bahwa hal tersebut dapat menjadi peluang kerjasama
antar lembaga pemerintah maupun pihak swasta dalam hal pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
demikian, [31]pelayanan publik merupakan sebuah faktor penting dalam meningkatkan kinerja perangkat desa dalam
mengelola kegiatan maupun melayani masyarakat. Namun, temuan berbeda disampaikan oleh [32] yang menjelaskan
bahwa apabila masyarakat tidak puas dengan kinerja perangkat desa, maka akan cenderung merusak reputasi desa dan
menurukan Kinerja perangkat desa. Sementara itu [33] juga menemukan hal berbeda yang menyatakan bahwa
perangkat desa yang belum memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan dalam mengelola kegiatan dan
memberikan layanan kepada masyarakat akan memberikan dampak pada kurangnya kepuasan masyarakat terhadap
kinerja aparat desa.
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Disiplin kerja terhadap kinerja

Disiplin kerja yang baik akan meningkatkan produktivitas kinerja perangkat desa dalam melayani
masyarakat. Dengan sebuah disiplin kerja, perangkat desa dapat mengatur waktu dengan baik serta terhindar dari
pemborosan waktu. Selain itu, disiplin kerja juga dapat memberikan sikap bertanggung jawab dalam memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat. Hal ini tentunya akan memberikan citra baik dalam meningkatkan kepercayaan
mereka terhadap pelayanan publik.

Sejalan dengan temuan dari [34] yang menyebutkan bahwa adanya peningkatan disiplin kerja pada perangkat
desa, maka akan berimplikasi pada peningkatan kinerja perangkat desa. Temuan [35] juga menegaskan bahwa
peningkatan Kinerja terjadi dengan adanya sebuah manajemen waktu yang baik yang ada pada perangkat desa.
Kemudian, [36] menyebutkan bahwa peningkatan displin kerja pada perangkat desa akan memberikan produktivitas
serta memberikan keuntungan jangka panjang bagi pegawai dalam mencapai tujuan.

Motivasi kerja terhadap Kkinerja
Motivasi yang tinggi cenderung baik untuk menyelesaikan sesuatu. Kemampuan seseorang untuk mengatasi

rintangan dan kesulitan di tempat kerja dapat dipengaruhi secara positif oleh tingkat motivasi yang tinggi. Mereka
cenderung lebih gigih dalam mengejar tujuan mereka dalam menghadapi tantangan. Motivasi dapat mendorong orang
untuk menjadi lebih imajinatif dalam memikirkan dan menemukan solusi baru untuk menghadapi tantangan. Ide-ide
inovatif lebih mungkin datang dari karyawan yang berkomitmen untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas. Hal ini
didorong oleh beberapa faktor yang diantaranya kebutuhan eksistensi, kondisi kerja, kebutuhan berhubungan.

Temuan yang serupa disampaikan oleh [37] yang menemukan bahwa jika individu menjadi lebih termotivasi
untuk bekerja, mereka cenderung bekerja lebih keras dan efisien untuk memenuhi persyaratan ini, yang dapat
meningkatkan kinerja mereka. Sementara itu, [38] juga menyebutkan bahwa motivasi untuk bekerja cenderung
meningkat dalam lingkungan kerja yang mendukung, aman dan memungkinkan individu untuk berkembang. Ketika
orang memiliki rasa bahagia dan inspirasi di tempat kerja, mereka bekerja lebih baik. Individu lebih cenderung bekerja
dengan energi dan fokus jika mereka memiliki rasa kebersamaan dan dukungan dari lingkungan mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja mereka[39].

Pelayanan publik, disiplin kerja, motivasi kerja terhadap kinerja

Kualitas pelayanan kepada masyarakat desa yang memuaskan dapat membangun sebuah hubungan yang baik
antara desa. Sehingga, hal ini menjadi sebuah potensi untuk menjalin kerja sama antara lembaga pemerintahan dan
swasta dalam hal pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Sehingga kepercayaan terhadap perangkat desa
akan meningkat, yang kemudian dapat membuat partisipasi masyarakat terhadap kegiatan pembangunan desa
meningkat.

Sejalan dengan temuan dari [29] yang menyebutkan bahwa pelayanan publik yang baik akan memberikan
sebuah Kkinerja yang baik pada perangkat desa. [31] menegaskan bahwa kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
publik akan memberikan implikasi kepada peningkatan kinerja perangkat desa. Selain itu, [36] menegaskan bahwa
pelayanan publik yang pada masyarakat akan memberikan implikasi yang baik pula terhadap disiplin kerja perangkat
desa. Hal ini tentunya akan memberikan rasa tanggung jawab kepada masyarakat dengan memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat. [35] juga berpendapat bahwa peningkatan kerja pada perangkat desa akan memberikan
kepuasan terhadap pelayanan publik serta peningkatan kinerja pada perangkat desa.

VII. SIMPULAN

Layanan publik yang lebih baik dan tenaga kerja yang lebih disiplin dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Temuan ini merupakan indikasi bahwa penyediaan layanan publik yang baik merupakan cara yang efektif untuk
memotivasi karyawan agar berkinerja lebih baik. Selain itu, adanya tingkat disiplin kerja yang tinggi juga
berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan, karena karyawan cenderung melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan cara yang lebih terorganisir dan efisien. Hal ini berarti berfokus pada pengembangan layanan publik
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yang prima dan menciptakan lingkungan kerja yang mendorong etika kerja yang sehat. langkah-langkah seperti
pelatihan pelayanan publik, pengawasan yang efektif dan penghargaan atas kedisiplinan dapat meningkatkan kinerja
karyawan secara keseluruhan.
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